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Abstract. This study aims to describe students' mistakes in completing algebraic form operation questions based on
Newman's stages. This research approach is a qualitative approach using descriptive research types. Data collection
techniques were carried out by test and interview methods. The validity test of the data is done by source
triangulation. The results showed that the mistakes made by students were a reading error of 44.4%, understanding
the problem of 72.2%, transformation of 44.4%, process skills of 44.4%, and answer writing of 77.8%. The cause of
students' mistakes is because they cannot mention the keywords or symbols on the questions, students do not
understand the problems that exist in the questions, students do not write down the procedures used, make mistakes in
calculations so that the final answers are wrong, and errors in writing units.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal operasi bentuk
aljabar berdasarkan tahapan Newman. pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan
Jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode tes dan wawancara. Uji keabsahan
data dilakukan dengan triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa
adalah kesalahan membaca sebesar 44.4 %, memahami soal sebesar 72.2 %, transformasi sebesar 44.4 %,
ketrampilan proses sebesar 44.4 %, dan penulisan jawaban sebesar 77.8 %. Penyebab kesalahan siswa dikarenakan
tidak dapat menyebutkan kata kunci atau simbol yang ada pada soal, siswa kurang memahami masalah yang ada
pada soal, siswa tidak menuliskan prosedur yang digunakan, melakukan kesalahan dalam perhitungan sehingga
jawaban akhir salah, dan kesalahan dalam menuliskan satuan.

Kata Kunci - Analisis Kesalahan; Tahapan Newman; Operasi Bentuk Aljabar.

|. PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Susanto (2013)
matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang memberikan kontribusi dalam menyelesaikan masalah sehari-hari
dan dalam dunia kerja. Walaupun matematika memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, namun masih
banyak siswa yang mengagap matematik sebagai pelajaran yang sulit. Menurut Hudzaifah (2013), banyak siswa masih
menganggap matematika itu sulit dipahami, siswa juga menganggap bahwa matematika adalah ilmu hafalan dari sekian
banyak rumus. Siswa merasa kesulitan dalam menyelesikan soal matematika sehingga banyak siswa yang melakukan
kesalahan.

Salah satu materi matematika yang diajarkan di sekolah adalah aljabar. Islamiyah, dkk (2018) berpendapat
bahwa aljabar merupakan materi yang penting dan berperan dalam proses pemecahan masalah matematika. Namun
banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah aljabar sehingga kemampuan dalam
menyelesaikan masalah aljabar masih rendah (Yanto, Karniasih, dan Darmono, 2014). Oleh karena itu siswa perlu
menguasai dengan baik materi dasar aljabar, yakni operasi bentuk aljabar, agar mempermudah siswa dalam
mempelajari materi aljabar pada tingkat selanjutnya. Operasi bentuk aljabar menjadi prasyarat untuk materi berikutnya
sehingga wajib untuk dikuasai oleh siswa kelas VII SMP. Materi berikutnya yaitu persamaan linier satu variabel, sistem
persamaaan linier dua variabel, persamaan garis lurus, dan lain-lain. Akan tetapi masih banyak siswa yang belum
menguasai operasi bentuk aljabar. Hasil penelitian Hasibuan (2015) menyatakan bahwa penguasaan operasi bentuk
aljabar sangat rendah, yaitu hanya 3,7% siswa yang menguasainya. Penguasaan konsep matematika perlu untuk
memecahkan masalah dalam matematika (Andriani dkk, 2017). Seperti halnya siswa SMP NU bululawang yang masih
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banyak melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal-soal berkaitan dengan aljabar dikarenakan belum menguasai
operasi bentuk aljabar.

Operasi bentuk aljabar banyak ditemui pada kehidupan sehari-hari, misalnya dalam pengukuran luas tanah,
menghitung selisih umur, menghitung harga barang dan lain-lain. Hal tersebut menggambarkan pentingnya operasi
aljabar untuk dipelajari, sehingga dipilih materi operasi bentuk aljabar dalam penelitan ini dikarenakan pentingnya
materi operasi bentuk aljabar, serta salah satu prasyarat untuk menuju materi tingkat selanjutnya.

Kesalahan yang biasa dilakukan siswa yaitu kesalahan dalam menentukan apa yang diketahui, membuat model
matematika, menyelesaikan model matematika, dan jawaban akhir (Wijaya, dkk, 2013). Sebenarnya banyak kesalahan
yang dilakukan oleh siswa merupakan hal yang wajar, tetapi jika kesalahan yang muncul tidak diperhatikan, maka akan
berdampak buruk pada siswa. Oleh karena itu, untuk membantu mengatasi permasalahan kesalahan dalam
menyelesaikan soal matematika maka perlu dilakukan analisis mengenai kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa.
Menurut Brown dan Skow (dalam Mulyadi: 2018) analisis kesalahan telah terbukti menjadi metode yang efektif untuk
mengidentifikasi kesalahan matematis siswa.

Mengidentifikasi kesalahan siswa sangat diperlukan, salah satunya dengan cara menganalisis kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal dengan tahapan-tahapan tertentu. White (2010) menjelaskan, Newman memberikan lima
kegiatan penting dalam pembelajaran untuk memunculkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal uraian yang
meliputi lima tahapan berikut, yaitu: (1) membaca masalah (reading), (2) memahami masalah (comprehension), (3)
transformasi masalah (trasformation), (4) ketrampilan proses (process skill), dan (5) penulisan jawaban akhir
(encoding).

Analisis kesalahan adalah penyelidikan terhadap suatu bentuk penyimpangan atau kekeliruan dari jawaban
tertulis siswa (Rahmania, dkk 2016). Analisis kesalahan sebagai prosedur kerja mempunyai langkah-langkah tertentu
(Yulia, dkk 2017). Jadi, analisis kesalahan adalah penyelidikan terhadap penyimpangan dari pekerjaan siswa dengan
menggunakan tahapan-tahapan tertentu sehingga mengetahui letak kesalahan dan penyebabnya. Analisis kesalahan pada
penelitian ini adalah penyelidikan terhadap penyimpangan dari pekerjaan siswa pada materi operasi bentuk aljabar
berdasarkan tahapan Newman, sehingga dapat diketahui letak kesalahan siswa dan penyebabnya. Kesalahan yang
dilakukan oleh siswa perlu dianalisis lebih lanjut, agar mendapat gambaran tentang kelemahan-kelemahan siswa (layn,
dkk 2017). Oleh karena itu, analisis kesalahan perlu dilakukan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
prosedur tertentu, agar mengetahui dimana letak dan penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan siswa sehingga
dapat ditangani dengan semestinya dan meminimalisir kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika
khususnya materi operasi bentuk aljabar.

Pada tahun 1977 metode analisi kesalahan Newman diperkenalkan pertama kali oleh Anne Newman, seorang
guru matematika di Australia. White (2010) menjelaskan, Newman memberikan lima kegiatan penting dalam
pembelajaran untuk memunculkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal uraian yang meliputi lima tahapan
berikut, yaitu: (1) membaca masalah (reading), (2) memahami masalah (comprehension), (3) transformasi masalah
(trasformation), (4) ketrampilan proses (process skill), dan (5) penulisan jawaban akhir (encoding).

Newman (dalam Oktaviana: 2017) mengemukakan bahwa ketika siswa berusaha menjawab sebuah
permasalahan yang berbentuk soal uraian, maka siswa tersebut telah melewati serangkaian rintangan berupa tahapan
dalam pemecahan masalah, yang meliputi: a) membaca masalah (reading), ketika seorang membaca sebuah teks, maka
pembaca akan di representasikan sesuai dengan pemahamannya terhadap apa yang dibaca, selanjutnya, kemampuan
membaca siswa berpengaruh terhadap bagaimana siswa tersebut akan memecahkan masalah; b) memahami masalah
(comprehension), untuk mengecek kemampuan memahami masalah, siswa dimintan menyebutkan apa saja yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal; c) transformasi masalah (trasformation), untuk mengecek kemampuan untuk
mentransformasikan masalah, siswa diminta menentukan prosedur atau strategi apa yang digunakan dalam
menyelesaikan soal; d) ketrampilan proses (process skill), untuk mengecek keterampilan memproses, siswa diminta
menyelesaikan soal sesuai prosedur matematika yang telah direncanakan pada tahapan mentransformasikan masalah; e)
penulisan jawaban akhir (encoding), pada tahap ini siswa dikatakan telah mencapai tahap penulisan jawaban akhir
apabila siswa mampu menuliskan jawaban secara tepat, selanjutnya untuk mengecek kemampuan penulisan jawaban,
siswa diminta mengecekan kembali jawabannya dan siswa diminta menginterpretasikan jawaban akhir.

Analisis Newman dapat membantu guru mengetahui letak dan penyebab kesulitan siswa dalam belajar
sehingga siswa tidak melakukan kesalahan. Menurut Karnasih (2015) Analisi Newman menyediakan kerangka kerja
untuk mempertimbangkan alasan yang mendasari kesulitan dan proses belajar siswa, dan membantu guru untuk
menentukan dimana letak kesalahpahaman siswa dan menentukan strategi mana dalam pengajaran yang efektif untuk
mengatasinya.

Menurut Newman sebagaimana dikutip White (2010) ketika siswa ingin menemukan solusi yang tepat dari
suatu masalah matematika dalam bentuk soal uraian, maka siswa dapat melakukan lima kegiatan berikut:

Silahkan baca soal tersebut. Jika kamu tidak mengetahui suatu kata tinggalkan saja.
Katakan apa pertanyaan yang diminta untuk kamu kerjakan.

Katakan bagaimana kamu akan menemukan jawaban.

Tunjukkan bagaimana cara kamu untuk memperoleh jawaban tersebut.

Tuliskan jawaban dari pertanyaan tersebut
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Peneliti dalam penelitian ini menggunakan indikator kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal uraian
berdasarkan prosedur analisis kesalahan Newman dari adaptasi Yuirsa (2016) terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Kesalahan Siswa Berdasarkan Prosedur Analisis Kesalahan Newman
No Tahapan kesalahan Newman Indikator kesalahan

1. Membaca (reading) a. Tidak dapat menentukan kata kunci dalam soal
b. Tidak dapat mengartikan kata-kata yang dianggap sulit
yang diajukan.
2. Memahami a. Tidak menuliskan apa yang diketahui
(comprehension) b. Tidak menuliskan apa yang ditanyakan dan tidak dapat

menjelaskan maksud dari pertanyaan soal.

c. Menuliskan apa yang diketahui dengan menggunakan
simbol-simbol yang dibuat sendiri dan tanpa keterangan.

d. Menuliskan hal yang di tanyakan tapi tidak sesuai dengan
yang diminta soal.

3. Transformasi (transformation) a. Tidak tepat dalam memilih operasi (rumus) atau teori yang
digunakan.
4. Keterampilan proses a. Kesalahan dalam komputasi.
(process skill) b. Tidak tepat dalam menjelaskan proses komputasi dalam
lembar jawaban.
c. Tidak melanjutkan prosedur penyelesaian.
5. Penulisan jawaban (encoding) a. Tidak menuliskan jawaban dan kesimpulan.
b. Menuliskan jawaban dan kesimpulan yang tidak tepat.
c. Tidak menyertakan satuan yang sesuai.
Sumber, adaptasi dari Yuirsa, (2016)
Il. METODE

Penelitian ini Bertujuan untuk mengetahui secara langsung letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal operasi bentuk aljabar dan penyebabnya. Maka pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
menggunakan Jenis penelitian deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah kelas VII SMP NU Bululawang yang
berjumlah 29 peserta yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan, akan diambil 6 subjek sebagai subjek
penelitian. Prosedur pengumpulan data menggunkan metode tes dan wawancara. Tes digunakan untuk mendapatkan
data kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal berdasarkan tahapan Newman. Pada penelitian ini
menggunakan wawancara semi tersetruktur untuk memperkuat temuan data dari hasil tes. Wawancara dilakukan pada 6
subjek penelitian yang telah ditentukan dari masing-masing kelompok yaitu 2 subjek penelitian kelompok atas (nilai
tinggi), 2 subjek penelitian kelompok sedang (nilai sedang), 2 subjek penelitian kelompok rendah (nilai rendah).
Berikut kriteria pengelompokan siswa berdasarkan nilai hasil tes terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Pengelompokan Siswa Berdasarkan Nilai Hasil Tes
No. Kriteria kelompok  Rentang Nilai

1 Tinggi Nilai > 76
2 Sedang 52 < Nilai < 76
3 Rendah Nilai <52

Teknik analisis data yang digunakkan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Reduksi data dilakukan dengan tiga tahap yaitu 1) mengoreksi hasil tes, 2) mengelompokkan siswa kedalam 3
kelompok yaitu kelompok atas (nilai tinggi), kelompok sedang (nilai sedang), kelompok rendah (nilai rendah),
kemudian akan dipilih 6 subjek penelitian untuk menjadi subjek wawancara, 3) melakukan wawancara pada subjek
yang telah dipilih. Penyajian data pada penelitian ini ada 3 yaitu 1) hasil pekerjaan siswa, 2) hasil wawancara dan, 3)
data analisis yang berupa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal materi operasi bentuk aljabar berdasarkan
tahapan Newman. Penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan mengkroscek hasil pekerjaan siswa dengan hasil
wawancara sehingga dapat diketahui letak kesalahan dan penyebabnya. Keabsahan temuan menggunakan triangulasi
sumber yaitu membandingkan antara hasil tes dengan hasil wawancara. Tahap-tahap penelitian ini yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan analisis data.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Jawaban siswa dikoreksi kemudian dikelompokkan mejadi 3 kelompok yaitu kelompok atas (nilai
tinggi), kelompok sedang (nilai sedang), kelompok rendah (nilai rendah). Setelah itu Subjek penelitian
diambil sebanyak 6 siswa dipilih masing-masing 2 subjek dari setiap kelompok. Daftar subjek
penelitian tersaji pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Daftar Subjek Penelitian

No Siswa  Kelompok
1 S5 Atas

2 S2 Atas

3 S1 Sedang

4 S27 Sedang

5 S21 Rendah

6 S7 Rendah

Data kesalahan yang dilakukan subjek penelitian berdasarkan tahapan Newman dalam menyelesaikan soal-soal materi
operasi bentuk aljabar. Berikut data kesalahan yang dilakukan subjek penelitian terdapat pada Tabel 4.

Tabel 4. Data Kesalahan Yang Dilakukan Subjek Penelitian
Kesalahan Berdasarkan Tahapan Newman

Subjek Soal

R @ T P E

S5 1 v v
2 v
3 v v

S2 1 v v
2
3 v v v

s1 1N v
2 N v
3 v v

s27 1 v v
2 v v v v
3 v v v

s21 1N v v v
2 A v v v v
3 A v v v

7 1N v v v
2 A v v v
3 A v v v v

Keterangan :

\ = melakukan kesalahan

R = Reading (membaca)

C = Comprehension (memahami masalah)
T = Transformation (tranformasi)

P = Process skill (keterampilan proses)

E = Encoding (penulisan jawaban)
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Persentase kesalahan berdasarkan tahapan Newman terdapat pada Tabel 5.

Tabel 5. Persentase Kesalahan Berdasarkan Tahapan Newman

No. Kesalahan Berdasarkan Tahapan Newman Persentase
1 kesalahan membaca 44.4
2 kesalahan memahami masalah 72.2
3 kesalahan transformasi 44.4
4 kesalahan keteramplan proses 44.4
5 kesalahan penulisan jawaban akhir 77.8

B. Pembahasan

1. Kesalahan membaca

Pada hasil tes siswa belum terlihat adanya kesalahan membaca, akan tetapi pada saat dilakukan wawancara
beberapa subjek penelitian melakukan kesalahan membaca diantaranya S1 pada soal nomor 1 dan 2 , S7, dan S21
pada semua soal tes. Diketahui subjek penelitian melakukan kesalahan membaca karena subjek penelitian tidak dapat
menyebutkan kata kunci dalam soal atau simbol dalam soal. Hasil ini sesuai dengan penelitian Amalia, dkk (2018)
bahwa faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesalahan membaca: (1) Siswa tidak mampu mengenal simbol-
simbol dalam soal, (2) Siswa tidak mampu memaknai arti setiap kata, istilah atau simbol dalam soal. Berikut contoh
hasil pekerjaan S21 yang melakukan kesalahan membaca terdapat pada Gambar 1.

Gambar 1. Hasil Pekerjaan S21 Soal Nomor 2
Cupilkan Wawancara

Peneliti  : “Silakan baca soal no. 2!”

S21 : “Sesa memiliki sebuah bingkai foto berbentuk persegi panjang dengan
ukuran panjangnya adalah (2x + 3)cm dan luas bingkai tersebut adalah
(2x® — x? — 6x) cm persegi. Berapakah lebar bingkai foto yang dimiliki
oleh Sesa?”

Peneliti  : “Ceritakan maksud dari soal tersebut!™

S21 : “Bingung bu™

Penelitt  : “Tahukah kamu kata kunci yang tertulis pada soal tersebut sehingga
kamu dapat mengerjakan soal tersebut?”

S21 : “Apa ya. tidak tau bu”

Berdasarakan hasil pekerjaan S21 pada Gambar 1 belum menunjukkan adanya kesalahan membaca, namun
pada saat dilakukkan wawancara barulah terlihat bahwa S21 melakukan kesalahan membaca, dimana S21 tidak dapat
menjelaskan maksud dari soal dan tidak dapat menyebutkan kata kunci yang ada pada soal.

2. Kesalahan memahami soal

Pada hasil tes ke 6 subjek penelitian menujukkan adanya kesalahan memahami soal, diantaranya subjek S5,
S21, dan S7 pada semua soal tes, S7 pada soal nomor 2 dan 3, S1 dan S2 pada soal nomor 3. Hal tersebut telah
dikonfirmasi dalam wawancara, diketahui subjek penelitian memang melakukan kesalahan memahami soal karena tidak
dapat memahami masalah dalam soal sehingga tidak menuliskan apa yang diketahui atau ditanya dan menuliskan apa
yang diketahui dan ditanya tetapi tidak menuliskannya secara lengkap. Hasil ini sesuai dengan penelitian
Rahayuningsih, dkk (2014) bahwa penyebab siswa melakukan kesalahan pada tahap memahami soal yaitu siswa tidak
menuliskan bagian yang diketahui atau ditanyakan, salah dalam menuliskan bagian tersebut, dan tidak lengkap dalam
menuliskannya. Hasil ini juga sesuai dengan penelitian Islamiyah (2018) bahwa kesalahan memahami soal karena siswa
tidak menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan.
Berikut contoh hasil pekerjaan S1 yang melakukan kesalahan pemahami soal terdapat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Pekerjaan S1 Soal Nomor 3

Berdasarkan hasil pekerjaan S1 pada Gambar 2, menunjukkan bahwa S1 belum menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanya, sehingga S1 dikatakkan melakukan kesalahan dalam memahami masalah.

3. Kesalahan transformasi

Pada hasil tes ke 6 subjek penelitian menujukkan adanya kesalahan tranformasi diantaranya S27 dan S21 pada
soal nomor 2, ke 6 subjek penelitian pada soal nomor 3, dan tidak ada yang melakukan kesalahan transformasi pada
soal nomor 1. Hal tersebut telah dikonfirmasi dalam wawancara, diketahui subjek penelitian memang mengalami
kesalhan transformasi pada soal nomor 2 dan 3 karena karena tidak dapat mengidentifikasi operasi atau menentukan
rumus yang dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Sesuai dengan hasil penelitian Amalia, dkk (2018)
bahwa faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesalahan transformasi, siswa tidak mengetahui operasi hitung yang
diperlukan untuk menyelesaikan soal. Hasil ini juga sesuai dengan penelitian Fatahillah, dkk (2017) bahwa siswa
melakukan kesalahan transformasi karena tidak menggunakan operasi yang tepat dalam menyelesaikan soal.
Berikut contoh hasil pekerjaanS27 yang melakukan kesalahan transformasi terdapat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Pekerjaan S27 Soal Nomor 2

Berdasarkan hasil pekerjaan S27 pada Gambar 3, menunjukkan bahwa S27 melakukan kesalahan
transformasi, dimana S27 tidak menuliskan rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah dalam soal.

4. Kesalahan keterampilan poses

Pada hasil tes 4 subjek penelitian menunujukkan adanya kesalahan keterampilan proses, diantaranya S2,
S27, S21, dan S7 pada soal nomor 1, S27, S21, dan S7 pada soal nomor 2, S7 pada nomr 3. Hal tersebut telah
dikonfirmasi dalam wawancara, diketahui subjek penelitian memang melakukan kesalahan ketrampilan proses karena
tidak mengetahui prosedur atau langkah-langkah yang dibutuhkan dalam menyelesaikan operasi tersebut secara akurat,
tidak menyelesaikan langkah-langkah dalam melakukan komputasi, dan siswa melakukan kesalahan dalam melakukan
komputasi sehingga menghasilkan kesimpulan yang salah. Hasil ini sesuai dengan penelitian Trapsilasiwi, dkk (2016)
bahwa kesalahan keterampilan proses yang dilakukan oleh siswa yaitu keslahan dalam melakukan komputasi. Hasil ini
juga sesuai dengan penelitian Rahayuningsih, dkk (2014) bahwa kesalahan keterampilan proses terjadi karena siswa
tidak dapat menentukan tahapan-tahapan yang akan dilakukan dan tidak dapat melakukan operasi hitung yang sesuai.
Berikut contoh hasil pekerjaan siswa S7 yang melakukan kesalahan komputasi terdapat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Pekerjaan S7 Soal Nomor 2

Berdasarkan hasil pekerjaan S7 pada Gambar 4, menunjukkan bahwa S7 melakukan kesalahan pada
komputasi, dimana 15x x 9= 135 yang seharusnya 15x x 9= 135x, sehingga jawaban akhir salah.

5. Kesalahan penulisan jawaban

Pada hasil tes 6 subjek penelitian menunujukkan adanya kesalahan penulisan jawaban, diantaranya S2,
S5, S1, S27, S21, dan S7 pada soal nomor 1, S1, S27, S21, dan S7 pada soal nomor 2, S27, S21, dan S7 pada nomr 3.
Hal tersebut telah dikonfirmasi dalam wawancara, diketahui subjek penelitian memang melakukan kesalahan penulisan
jawaban karena siswa tidak menuliskan jawaban akhir tidak sesuai dengan kontesk soal, siswa tidak menuliskan
kesimpulan akhir, menuliskan satuan tetapi salah, tidak menuliskan satuan dan tidak dapat menuliskan solusi secara
tertulis dengan tepat. Hasil ini sesuai dengan penelitian Haryati, dkk (2015) bahwa kesalahan yang dilakukan siswa
pada tahap penulisan jawaban akhir meliputi, siswa tidak membuat kesimpulan dan siswa membuat kesimpulan yang
tidak tepat. Hasil ini juga sesuai dengan penelitian Fatahillah, dkk (2017) bahwa penyebab siswa melakukan kesalahan
penulisan akhir meliputi, siswa tidak menuliskan kesimpulam, siswa menuliskan kesimpulan tetapi tidak sesuai dengan
kontesk soal, kesalahan dalam menuliskan satuan. Hasil ini juga sesuai dengan penelitian Siswandi, dkk (2016) bahwa
kesalahan penulisan jawaban akhir yang dilakukan siswa yaitu subjek tidak menuliskan satuan pada jawaban akhir dan
tidak menuliskan kesimpulan dari jawabannya.
Berikut contoh hasil pekerjaan siswa S5 yang melakukan kesalahan penulisan jawaban terdapat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hasil Pekerjaan S5 Soal Nomor 1

Berdasarakan hasil pekerjaan S5 pada Gambar 5 menujukkan S5 melakukan kesalahan penulisan jawaban,
terlihat S5 telah menuliskan jawaban akhir dan menuliskan kesimpulan, akan tetapi S5 salah dalam menuliskan satuan
yang digunakan dimana S5 menuliskan satuan M, yang seharusnya M2 sehingga S5 di katakana melakukan kesalahan
penulisan jawaban.

V. KESIMPULAN

Pada analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal materi operasi bentuk aljabar berdasarkan tahapan
Newman, terdapat lima kesalahan yang dilakukan siswa yaitu sebesar 44.4 %, memahami soal sebesar 72.2 %,
transformasi sebesar 44.4 %, ketrampilan proses sebesar 44.4 %, dan penulisan jawaban sebesar 77.8 %. Kesalahan
yang dominan dilakukan oleh subjek penelitian adalah kesalahan memahami soal kesalahan penulisan jawaban. Faktor
penyebabnya siswa melakukan kesalahan adalah tidak mengetahui kata kunciatau simbol yang ada pada soal, tidak
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal, tidak tidak dapat mengidentifikasi operasi atau menentukan
rumus yang dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan, melakukan kesalahan dalam komputasi, tidak menuliskan
kesimpulan, tidak menuliskan satuan, dan menuliskan satuan tetapi tidak sesuai.
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